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Publish: 28.08.2023 a proportionate stratified random sampling technique, so the

sample used was 98 students. Data collection was carried out
using a questionnaire/questionnaire and documentation.
DOL: Data analysis ~was performed with .descriptive statistical
- .. analysis, classical assumption test, instrument test, and
doi.org/10.31960/1ijolec. . . . ..
V6il.2040 hypothesis testing. The results of this study indicate that the
Internal Environment partially has a significant effect on
learning outcomes with a significant level of <0.05 and
External Learning Factors partially has a significant effect on
student learning outcomes with a significant level of <0.05.
Internal Learning Factors and External Learning Factors
simultaneously have a significant effect on the learning
outcomes with a significant level of <0.05. In addition, the
coefficient of determination (R2) is 0.827 (82.7%). This
means that the influence of Internal Factors and External
Learning Factors on Learning Outcomes is 82.7% while the
remaining 17.3% is influenced by other factors not examined.

Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
lingkungan internal dan eksternal terhadap hasil belajar
ekonomi peserta didik secara parsial dan simultan. Sampel
penelitian ini diambil dengan teknik proportionate stratified
random sampling, sehingga sampel yang digunakan sebanyak
98 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner/angket dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, uji instrumen, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa lingkungan internal secara parsial
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berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar dengan tingkat
signifikan <0,05 dan lingkungan eksternal secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik
dengan tingkat signifikan <0,05. Lingkungan internal dan
eksternal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik dengan tingkat signifikan <0,05.
Selain itu, koefisien determinasi (R?) yaitu sebesar 0,827
(82,7%). Hal ini berarti bahwa pengaruh lingkungan internal
dan eksternal terhadap hasil belajar peserta didik sebesar
82,7% sedangkan sisanya 17,3% dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak diteliti.
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Bangsa Indonesia saat ini sedang
mengalami masalah multidimensional dalam
berbagai aspek kehidupan utamanya pada
aspek kualitas sumber daya manusia
(Sudrajat, 2014). Dalam berbagai studi,
masalah sumber daya manusia ini sering kali
dikaitkan dengan masalah pendidikan,
mengingat bahwa pendidikan merupakan
manifestasi seorang individu sebagai Auman
capital. Pendidikan yang berkualitas menjadi
jalan lahirnya sumber daya manusia yang
berkualitas (Rahmatullah et al., 2020). Salah
satu investasi yang sangat berharga bagi
kemajuan bangsa adalah pengembangan
sumber daya manusia mulai pendidikan
dasar, Pendidikan menengah, hingga
perguruan tinggi (Yulianti, 2019). Visinya
adalah mewujudkan Pendidikan sebagai
sarana untuk membangun karakter bangsa
yang mampu berpikir global, bertindak local
dan berkomitmen nasional (Komalasari &
Rahmat, 2019).

Pendidikan merupakan kebutuhan
mutlak bagi seluruh manusia, melalui
Pendidikan manusia memiliki pengetahuan,
nilai dan sikap dalam bertindak untuk
menunjang pertumbuhan dan perkembangan
yang diperlukan dirinya (Saputra, 2022).
Pendidikan dapat menjadi solusi bagi
berbagai problema kehidupan yang akan

Untuk itu, peran pendidikan adalah
bagaimana mewujudkan generasi yang
memiliki pola pikir, pola sikap, dan pola
tindak yang sesuai dengan jati diri bangsa
(Rahmatullah et al., 2019). Tujuan utama dari
proses Pendidikan yaitu untuk
mengembangkan kualitas manusia melalui
proses kegiatan belajar mengajar. Sebagai
suatu kegiatan yang memiliki tujuan, maka
dalam pelaksanaannya diperlukan proses
pembelajaran yang berkesinambungan dalam
setiap jenjang Pendidikan (Fitriani, 2019).
Pembelajaran sebagai suatu sistem
yang bertuyjuan untuk membantu proses
belajar peserta didik, yang berisi serangkaian
peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian
rupa untuk mendukung dan mempengaruhi
terjadinya proses belajar peserta didik
(Aunurrahman, 2014). Menurut Slameto
(2015) belajar ialah, “Suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya

sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.
Dalam  pembelajaran,  penilaian

merupakan bagian penting yang tidak dapat
dipisahkan dari pembelajaran itu sendiri
(Divayana et al.,, 2021). Indikator ini
merupakan salah satu dari sekian banyak
tolak ukur indikator utama penilaian
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keberhasilan Pendidikan (Suarmawan et. al.
2019). Hasil belajar merupakan perumusan
nilai terakhir yang dapat diberikan oleh guru
mengenai kemajuan/prestasi belajar siswa
selama masa tertentu (Sumadi, 2006). Susanto
(2013) mendefinisikan “hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan peserta
didik dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah
materi pelajaran tertentu”. Hasil belajar dapat

terungkap secara holistic penggambaran
pencapaian siswa setelah melalui
pembelajaran (Siswanto, 2016). Banyak
faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan siswa dalam mencapai hasil
belajar diantaranya lingkungan internal dan
eksternal (Febriyanti, 2015).

Murray  (1938) memperkenalkan
konsep éenvironmental press, mengatakan
bahwa lingkungan belajar dapat dilihat

sebagai interaksi antara kebutuhan pribadi
dan tekanan lingkungan. Kebutuhan pribadi
meliputi dorongan, motif, tujuan individu
sedangkan istilah tekanan dapat diberi label
sebagai variabel stimulus, perlakuan atau
proses (Malik & Rizvi, 2018). Untuk
menciptakan lingkungan belajar yang efektif
dibutuhkan kontribusi tiga aspek yakni
kemampuan guru, dukungan Lembaga
sekolah dan keterlibatan partisipatif siswa
(Prameswari & Budianto, 2018). Lingkungan
belajar menjadi perhatian, utamanya saat
terjadi pandemic covid yang mengharuskan
pembelajaran dilakukan secara jarak jauh,
kontribusi  lingkungan  keluarga dan
lingkungan pergaulan serta sikap adaptif guru
dan siswa menjadi faktor utama penentu
keberhasilan proses pembelajaran (Arik, 2021;
Garad, et. al. 2021; Almanar, et. al. 2021).
Lingkungan  belajar  memiliki  peran
pendidikan yang penting dalam pembelajaran
yang efektif. Pentingnya lingkungan belajar
adalah untuk menentukan tentang unsur-
unsur yang dapat mendorong semangat
belajar siswa dan dapat berdampak pada
prestasi akademik siswa (Zamani, et. al.
2022).

Lingkungan belajar mencakup dua hal
utama, yaitu lingkungan internal dan
lingkungan eksternal (Dalyono, 2007).
Mirhadizadeh (2016), “internal and external
factors are generally referred to the elements that
exist inside and outside every individual”. Harefa
(2018), “internal factors that influence the learning

process are physical, psychological and fatigue
factors. While external factors include family,
school and community factors”. Faktor internal
banyak menarik perhatian para ahli
pendidikan untuk diteliti, seberapa jauh
kontribusi atau sumbangan yang diberikan
faktor tersebut terhadap hasil belajar peserta
didik (Sudjana, 2016). Lingkungan internal
yang dimaksud dalam penelitian ini yakni
sesuatu yang melekat pada diri peserta didik
yang mempengaruhi proses belajarnya yang
terdiri dari minat belajar, motivasi, dan
konsep diri.

Selain lingkungan internal, dalam
proses dan keberhasilan belajar peserta didik,
juga dipengaruhi oleh lingkungan eksternal.
Lingkungan eksternal yang berasal dari
lingkungan sosial dan non sosial peserta didik
turut berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik. Menurut Slameto (2015),
Lingkungan eksternal terdiri dari lingkungan
sosial adalah faktor lingkungan keluarga,
faktor lingkungan sekolah, dan faktor
masyarakat. Mwebu, et. al. (2020), “social
environmental factors include family, teachers,
community, and friends”. Bila lingkungan
sekitar memberikan dukungan yang positif
maka akan mendukung proses dan
keberhasilan belajar peserta didik, sebaliknya
bila lingkungan di sekitar tidak memberikan
dukungan yang positif maka akan
menghambat peserta didik untuk meraih hasil
belajar yang optimal.

Salah satu parameter yang digunakan
untuk  mengukur tingkat penguasaan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik
terhadap mata pelajaran adalah hasil belajar
yang diumumkan dalam bentuk nilai.
Berdasarkan hasil pengamatan awal saat pra
penelitian yang dilakukan di SMAN 4
Takalar diperoleh fakta bahwa di SMAN 4
Takalar proses pembelajaran masih monoton
dengan kurang aktif melibatkan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Begitupula
dengan kebiasan, motivasi serta minat belajar
peserta didik yang cenderung rendah yang
terlihat dari peserta didik yang masih kurang
aktif mengikuti pembelajaran ekonomi, dan
ketika melakukan diskusi hanya sebagian
kecil peserta didik yang aktif bertanya
maupun menjawab pertanyaan.

Berdasarkan studi latar belakang yang
telah diuraikan di atas, dapat diamati adanya
kaitan erat antara faktor internal, eksternal,
dan hasil belajar peserta didik. Hal inilah
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yang melatarbelakangi  penulis  untuk
melakukan penelitian ini, dengan judul
“Lingkungan Internal dan Eksternal Belajar
yang mempengaruhi Hasil Belajar Ekonomi
Peserta Didik Kelas XI IPS di SMA Negeri 4
Takalar”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
ex post facto, dimana peneliti melakukan
penelitian  dengan  menggunakan  data
berdasarkan fakta yang telah terjadi
(Sugiyono, 2017). Penelitian ini bertujuan
menyelidiki pengaruh lingkungan internal dan
eksternal terhadap hasil belajar ekonomi
peserta didik Kelas XI IPS SMA Negeri 4
Takalar. Dalam rangka memperoleh data dan
informasi yang dibutuhkan, penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 4 Takalar yang
berlokasi di Jalan Pendidikan Tamasaju,
Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten
Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu
penelitian adalah pada bulan November 2022
— Februari 2023. Populasi penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas XI IPS,
Yang terdiri dari 130 orang peserta didik.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan

adalah proportionate stratified random sampling,
sampel dari populasi yang dipilih secara acak
dan proporsional. Sehingga diperoleh jumlah
sampel sebanyak 98 peserta didik. Adapun
instrumen yang digunakan yaitu lembar
kuesioner. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, kuesioner dan dokumentasi.
Kemudian teknik analisis data menggunakan
uji instrument, analisis statatistik deskriptif,

wji asumsi klasik, dan analisis statistik
inferensial.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini  digunakan  untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
bebas (independen) terhadap variabel terikat
(dependen)  baik  secara  bersama-sama
(simultan) maupun secara parsial (Ghozali,
2011). Dalam penelitian ini, untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh antara
Lingkungan internal belajar (X1) dan
Lingkungan eksternal belajar (X3), terhadap
Hasil Belajar (Y). Ringkasan hasil analisis
regresi linear berganda dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 30.677 2.700 11.361 0.000
Lingkungan internal 0.484 0.054 0.640 8.888 0.000
Lingkungan eksternal 0.233 0.054 0.311 4.324 0.000

Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa
dua variabel independen yaitu lingkungan
internal dan Lingkungan eksternal belajar
memiliki profitabilitas signifikan masing-
masing 0,000 dan 0,000 yang lebih kecil dari
nilai signifikansi 0,05. Oleh sebab itu dapat
disimpulkan bahwa variabel Hasil Belajar
dipengaruhi oleh Lingkungan internal dan
Lingkungan  eksternal belajar dengan
persamaan regresi berganda sebagai berikut:Y
=a+ X +boX,yaituY = 30,667 + 0,484
Xy +0,233 X;.

Penjelasan persamaan regresi tersebut

adalah: (a) Konstanta (ag)= 30,667 ini

menunjukkan bahwa jika variabel lingkungan
internal dan eksternal belajar dianggap sama
dengan nol, maka variabel Hasil Belajar
sebesar 30,667; (b) Koefisien lingkungan
internal belajar (b:X;) = 0,484 pada penelitian
ini dapat diartikan bahwa variabel lingkungan
internal belajar (X;) berpengaruh positif
terhadap Hasil Belajar (Y). Hal ini
menunjukkan bahwa jika variabel lingkungan
internal mengalami kenaikan satu satuan,
sementara variabel Lingkungan eksternal
belajar  dianggap tetap maka akan
menyebabkan kenaikan Hasil Belajar sebesar
0,484; (c) Koefisien lingkungan eksternal
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belajar (b2X,) = 0,233 pada penelitian ini
dapat diartikan bahwa variabel lingkungan
eksternal belajar (X;) berpengaruh positif
terhadap Hasil Belajar (Y). Hal ini
menunjukkan bahwa jika variabel
Lingkungan eksternal belajar mengalami
kenaikan satu satuan, sementara variabel
Lingkungan internal belajar dianggap tetap

maka akan menyebabkan kenaikan Hasil
Belajar sebesar 0,233.
2. Koefisien Determinasi Simultan (R?)
Koefisien determinasi ini digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh
lingkungan internal dan Lingkungan eksternal
terhadap Hasil Belajar. Berikut perhitungan
koefisien determinasi menggunakan SPSS
v.25.00 for windows.

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .909° 0.827

0.823

1.98827

a.  Predictors: (Constant), Lingkungan internal belajar, Lingkungan eksternal

b. Dependent variable. Hasil Belajar

Dari hasil perhitungan tabel 2,
pengolaan data SPSS v.25.00 for windows
diperoleh nilai R yaitu 0,909 artinya pengaruh
lingkungan internal dan Lingkungan eksternal
belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar
90,9 persen, namun nilai tersebut dapat
dikatakan terkontaminasi oleh berbagai nilai
penganggu yang mungkin menyebabkan
kesalahan pengukuran. Untuk itu nilai R
Square  sebagai  perbandingan  akurasi
pengaruhnya. Sedangkan nilai Adjusted R
Square yaitu 0,823. Hal ini berarti bahwa
pengaruh kontribusi lingkungan internal dan
eksternal terhadap Hasil Belajar adalah
sebesar 82,3 persen. Nilai adjusted R Square
sudah lebih disesuaikan dan lazimnya nilai ini
yang lebih akurat. Terlihat bahwa nilai R

Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Square yaitu sebesar 0,827. Hal ini berarti
bahwa pengaruh kontribusi lingkungan
internal dan eksternal belajar terhadap hasil
belajar adalah sebesar 82,7 persen. Sedangkan
sisanya 17,3 persen dipengaruhi oleh faktor
lain yang ikut mempengaruhi dalam
penentuan naik atau turunnya hasil belajar
karena yang tidak termasuk dalam variabel
penelitian.

3. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui
pengaruh lingkungan internal dan eksternal
belajar terhadap hasil belajar secara bersama-
sama atau simultan. Pengolahan data
dilakukan menggunakan alat bantu SPSS
v.25.00 for windows diuraikan pada tabel 3.

ANOVA*
Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
1 Regression 1795.354 897.677 227.076 .000°
Residual 375.555 3.953
Total 2170.908

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors. (Constant), Lingkungan Internal, Eksternal

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa
F-hitung sebesar 227,076 dengan taraf
signifikan 0,000 < 0,05. Dan F tabel diperoleh
sebesar 3,09 dengan demikian nilai F-hitung
sebesar 227,076 lebih besar dibandingkan
dengan F tabel sebesar 3,09 dengan taraf
siginifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau

dengan kata lain lingkungan internal dan
Lingkungan eksternal belajar secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik.
4. Uji Parsial (Uji t)

Uji-t digunakan untuk mengetahui
apakah variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat secara signifikan atau tidak.
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Adapun taraf signifikansi pengujian hipotesis
yaitu, nilai taraf signifikansi < 0,05 maka
terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas (lingkungan internal dan
Lingkungan eksternal) dengan variabel terikat

Tabel 4 Hasil Uji Parsial (Uji T)

(Hasil Belajar) dan nilai taraf signifikan > 0,05
maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel bebas (lingkungan internal dan
eksternal) dengan variabel terikat (Hasil
Belajar). Hasil uji-t dapat dilihat pada tabel 4.

Coefficients’
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta ‘
1 (Constant) 30.677 2.700 11.361 0.000
Lingkungan internal 0.484 0.054 0.640 8.888  0.000
Lingkungan eksternal 0.233 0.054 0.311 4.324  0.000

Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat
bahwa pada variabel lingkungan internal
diperoleh nilai t sebesar 8,888 dengan nilai
signifikan 0,000. Sedangkan pada variabel
Lingkungan eksternal belajar diperoleh nilai t
sebesar 4,324 dengan nilai signifikan 0,000
dan derajat kebebasan (dk = n-2 atau dk = 98-
2) maka diperoleh nilai t tabel sebesar 1,660.
Kedua variabel memiliki nilai signifikan yang
lebih kecil dari alpha yaitu 0,05 maka
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh
lingkungan internal dan Lingkungan eksternal
belajar secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik.

Pembahasan

1. Lingkungan Internal Membentuk Perilaku
Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil observasi dalam
proses  penelitian dapat  dideskripsikan
lingkungan  internal  berperan  dalam
membentuk perilaku belajar peserta didik di
SMA Negeri 4 Takalar. Motivasi belajar
mempengaruhi peserta didik dalam berusaha
dan berprestasi dalam belajar. Sejalan dengan
pendapat Clayton Alderfer (Nashar, 2004)
“motivasi belajar menunjukkan
kecenderungan siswa dalam melakukan
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat
untuk mencapai prestasi atau hasil belajar
sebaik mungkin”. Selain itu, diperkuat
dengan pandangan Amrai, et. al. (2011), “state
that motivational factors play a crucial role in
academic  achievement, since the academic
achievement of students is related to the society’s
development”. Berdasarkan temuan tersebut
dapat disimpulkan bahwa semakin kuat
motivasi belajar siswa maka perilaku belajar

siswa akan semakin baik, dan pada akhirnya
meningkatkan hasil belajar yang dicapai.
Minat belajar mempengaruhi bagaimana
peserta didik memandang dan memilih
aktivitas dalam belajar. Hal tersebut sejalan
dengan temuan Wang dan Adesope (2016)
bahwa “minat mempengaruhi tiga aspek
penting dalam pengetahuan seseorang yaitu
perhatian, tujuan dan tingkat pembelajaran”.
Serta hasil penelitian Harefa, et. al (2022),
menunjukkan minat belajar yang tinggi akan
meningkatkan hasil belajar siswa. Sementara,
konsep diri mempengaruhi bagaimana peserta
didik memandang diri sendiri dan
mempercayal kemampuannya dalam belajar.
Sejalan dengan pendapat Hosnan (2016)
bahwa  “konsep diri penting untuk
membangun atmosfer belajar yang baik, sebab
konsep diri adalah cara pandang individu
dalam menghadapi pembelajaran disekolah”.
Semua faktor ini sangat penting dan
berpengaruh besar terhadap perilaku belajar
peserta didik. Oleh karena itu, penting untuk
memahami  dan  memfasilitasi  upaya
peningkatan dalam semua faktor ini agar
peserta didik dapat Dberkembang dan
berperilaku positif dalam belajar.

2. Lingkungan  Eksternal = Membentuk
Perilaku Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil observasi dalam
proses penelitian dapat  dideskripsikan
lingkungan  eksternal berperan  dalam
membentuk perilaku belajar peserta didik di
SMA Negeri 4 Takalar. Lingkungan sekolah
mempengaruhi  siswa  berperilaku  dan
berprestasi dalam belajar melalui fasilitas dan
sumber daya yang tersedia, serta budaya dan
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norma sekolah. Hal ini sejalan dengan
pendapat Tu'u (2004) yang mengatakan
bahwa “di sekolah inilah nilai-nilai kehidupan
ditumbuh kembangkan. Oleh itu, sekolah
menjadi wahana yang sangat dominan bagi
pengaruh dan pembentukan sikap, perilaku,
dan prestasi seorang siswa”. Lingkungan
keluarga  mempengaruhi siswa dalam
memandang dan memperlakukan belajar
melalui dukungan, harapan dan ajaran dari
orang tua dan keluarga. Didukung oleh
pendapat Hasbullah (2015), mengemukakan
bahwa “Lingkungan keluarga merupakan
lingkungan pendidikan yang pertama, karena
dalam keluarga inilah anak pertama-tama
mendapatkan didikan dan bimbingan”.
Lingkungan  masyarakat =~ mempengaruhi
bagaimana siswa memandang dan
memperlakukan belajar melalui budaya,
norma, pandangan dan perlakuan teman-
teman dan lingkungan pergaulan. Hal
tersebut sejalan dengan pandangan Sudjana
dan Rivai (Febriana, 2021), bahwa
“masyarakat  merupakan  bagian  dari
lingkungan sosial yang menjadi salah satu
faktor yang berperan terhadap proses belajar
siswa”. Semua faktor lingkungan ini sangat
penting dan berpengaruh besar terhadap
perilaku belajar siswa.

3. Pengaruh Lingkungan Internal secara
Parsial Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik

Berdasarkan  hasil uji  hipotesis
diperoleh bahwa faktor internal belajar

dengan nilai t hitung sebesar 8,888. Nilai t

hitung > t tabel atau 8,888 > 1,660 dan

signifikansi 0,000<0,05 maka H, ditolak dan

H, diterima, berarti faktor internal belajar

secara  parsial  berpengaruh  signifikan

terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik
kelas XI IPS di SMA Negeri 4 Takalar.

Dengan demikian, apabila peserta didik

didukung dengan faktor internal belajar

diantaranya motivasi, minat belajar serta
konsep diri yang baik, maka akan
meningkatkan hasil belajar yang dicapai.

Temuan tersebut diperkuat dengan hasil

penelitian Ramli, et. al (2018) bahwa siswa

yang memiliki motivasi berprestasi, minat
belajar dan konsep diri akademik yang tinggi
akan berusaha mengatur waktu belajarnya
dengan baik dan akan berusaha mencari
informasi akademik yang dibutuhkannya dari
berbagai sumber secara mandiri. Sejalan

dengan pendapat Suartama et. al (2021),
bahwa faktor internal yang berasal dari dalam
diri siswa merupakan faktor yang sangat
penting dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Senada
dengan pandangan Wulandari, et. al. (2020),
bahwa kurangnya motivasi, minat, materi,
dan media pengajaran menyebabkan kesulitan
dalam belajar siswa yang akan berdampak
pada capaian hasil belajarnya. Serta didukung
oleh hasil penelitian yang menyebutkan
bahwa motivasi dan perilaku belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa,
di mana faktor tersebut termasuk dalam
variabel lingkungan internal siswa (Rafiola et.
al., 2020; Tokan & Imakulata, 2019; Lin et
al., 2014; Feng et al., 2013).

4. Pengaruh Lingkungan FEksternal Secara
Parsial Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik

Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh secara parsial bahwa Faktor

Eksternal Belajar dengan nilai t hitung sebesar

4,324. Nilai t hitung > t tabel atau 4,324 >

1,660 dan signifikansi 0,000<0,05 maka H,

ditolak dan H; diterima, berarti faktor

eksternal belajar secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar ekonomi

peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 4

Takalar. Dengan demikian, apabila peserta

didik didukung dengan faktor eksternal

belajar diantaranya lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat yang baik, maka
akan meningkatkan hasil belajar yang dicapai.

Temuan tersebut diperkuat dengan hasil

penelitian Ramli, et. al (2018) yang

menyebutkan bahwa faktor eksternal yang
terdiri dari lingkungan keluarga dan
lingkungan akademik berpengaruh positif
signifikan terhadap kesiapan belajar siswa
yang dapat diukur dari capaian hasil
belajarnya. Serta didukung oleh hasil
penelitian Lizzio, et. al. (2002) yang
menyebutkan bahwa lingkungan belajar
mempengaruhi hasil belajar baik secara
langsung. Dengan demikian perubahan yang
terjadi pada lingkungan pengajaran akan
berdampak pada hasil belajar siswa.
Lingkungan belajar, yang menentukan apa,
bagaimana, dan mengapa siswa belajar,
memiliki dampak yang signifikan terhadap
pengalaman dan hasil belajar siswa (Zamani
et al., 2022). Serta Lingkungan belajar yang
mendukung dapat merangsang siswa untuk
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mengeksplorasi dan merefleksikan dengan
baik  konstruksi  pengetahuan  mereka
(Mahlangu, 2018; Masterson, 2020;
Kusmaryono, et. al., 2021).

5. Pengaruh Lingkungan Internal dan
eksternal Secara Simultan Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik

Uji F dilakukan untuk mengetahui
pengaruh lingkungan internal dan eksternal
belajar terhadap hasil belajar secara bersama-
sama atau simultan. Berdasarkan analisis data
yang telah dilakukan maka diperoleh hasil
bahwa Lingkungan Internal Belajar (X;) dan
Lingkungan Eksternal (X,) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
ekonomi peserta didik kelas XI IPS di SMA
Negeri 4 Takalar dengan nilai F sebesar
227,076 (<Ftabel 3,09) dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05. Serta diperoleh nilai
R Square vyaitu sebesar 0,827 yang
menunjukkan besar kontribusi lingkungan
internal dan eksternal Belajar terhadap Hasil
Belajar ekonomi peserta didik Kelas XI IPS di
SMA Negeri 4 Takalar adalah sebesar 82,7
persen. Sedangkan sisanya 17,3 persen
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian. Hasil peneliitian
ini diperkuat dengan pandangan bahwa
lingkungan internal dan eksternal ditetapkan
untuk memiliki efek penting pada proses
pembelajaran secara penuh. Hal ini
memainkan peran penting dalam domain
kognitif, afektif, dan sosial siswa karena
mereka memiliki pengaruh langsung dan
tidak langsung seperti membuat siswa lebih
positif  tentang  belajar, meningkatkan
kontribusi terhadap prosedur pembelajaran,
dan mendorong komitmen siswa untuk
belajar, yang dapat menyebabkan untuk
prestasi akademik yang baik (Mpinge &
Onyango, 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan hasil penelitian
adalah: (1) Lingkungan internal berdampak
pada perilaku Dbelajar peserta didik,
diantaranya motivasi belajar membentuk
perilaku  peserta didik berusaha dan
berprestasi dalam belajar. Minat belajar
mempengaruhi peserta didik melakukan
aktivitas  belajar  efektif. Konsep diri
mempengaruhi  peserta didik dalam

memandang diri sendiri dan mempercayai
kemampuannya dalam belajar; 2
Lingkungan  eksternal berperan dalam
membentuk perilaku belajar peserta didik,
diantaranya lingkungan sekolah
mempengaruhi siswa dalam berperilaku dan
berprestasi dalam belajar melalui fasilitas, dan
sumber daya yang tersedia, serta budaya dan
norma  sekolah. Lingkungan keluarga
mempengaruhi siswa memandang dan
memperlakukan belajar melalui dukungan,
harapan dan ajaran dari orang tua dan
keluarga. Lingkungan masyarakat
mempengaruhi cara belajar siswa melalui
budaya, norma, pandangan dan perlakuan
teman-teman; (3) Lingkungan internal dan
eksternal belajar peserta didik secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
ekonomi kelas XI TIPS di SMA Negeri 4
Takalar; (4) Lingkungan internal dan
eksternal belajar peserta didik secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 4
Takalar.

Adapun saran: (1) Bagi Peserta didik
diharapkan lebih memahami faktor-faktor
dalam belajar diantaranya motivasi, minat
belajar, konsep diri serta lingkungan
Pendidikan sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar yang dicapai; (2) Bagi guru
diharapkan dapat memberikan informasi yang
lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik agar
guru dapat membantu dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
ekonomi; (3) Bagi orang tua atau keluarga,
diharapakn dapat memberikan gambaran bagi
orang tua pentingnya dukungan orang tua
serta menciptakan lingkungan keluarga yang
kondusif bagi anak untuk belajar; (4) 2Bagi
Peneliti yang akan melakukan penelitian
sejenis, sebaiknya menambahkan variabel lain
yang belum tercantum pada penelitian ini
karena masih banyak faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
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